BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Pertunjukan tentunya banyak digemari dan diminati penonton ketika
penarinya perempuan, karena perempuan mempunyai keindahan dan paras
wajah yang cantik. Sudah sangat jelas kalau penonton khususnya para lelaki
tertarik dengan adanya penari perempuan yang memiliki tubuh menarik. Pada
sisi yang lain penari Angguk berusaha menjaga dirinya berpenampilan menarik
di hadapan para penonton. Penari yang masih muda, dengan penampilan yang
ramah dan penuh senyum serta dandan cantik agar menarik para penonton.

Tubuh perempuan dalam seni pertunjukan Angguk merupakan wujud
utama bagi eksistensi kesenian Angguk di- Kabupaten Kulonprogo.
Keberadaannyalah yang mempertahankan kehidupannya di dalam masyarakat
karena tubuh perempuan dalam seni pertunjukan mampu membuat ketertarikan
di dalam pertunjukan dibandingkan tubuh laki-laki. Bentuk atau wujud yang
membuat penari perempuan menjadi populer adalah tubuh perempuan, gerak
dipercantik, kostum lebih ketat. Itu semua muncul karena adanya komodifikasi
atau nilai jual yang tinggi agar pertunjukan Angguk semakin laris dan dikenal
banyak orang.

Kajian komodifikasi pertunjukan Angguk merupakan sebuah analisis
perubahan fungsi Shalawatan menjadi hiburan yang dilalui dengan beberapa

mekanisme perubahan. Kemudian kesenian ini digunakan sebagai media untuk
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mengesahkan identitas budaya lokal Kabupaten Kulonprogo. Hal tersebut,

dilakukan dengan suatu strategi-strategi dalam pengemasan Angguk putra

menjadi Angguk putri yang berfungsi sebagai hiburan. Oleh sebab itu, muncul
sejumlah persoalan yang menyertainya dengan memanfaatkan pertunjukan

Angguk putri untuk keperluan promosi dalam konteks pariwisata. Dengan

begitu, dimensi politik, ekonomi, dan sosial ikut hadir dalam prosesnya. Maka,

dari sebuah hasil penelitian, analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan
dapat disimpulkan sebagai berikut:

1. Komodifikasi yang ada di dalam pertunjukan Angguk menjadikan
pertunjukan Angguk semakin dikenal banyak orang.

2. Komodifikasi pertunjukan Angguk merupakan industri pariwisata untuk
mengangkat citra daerah Kabupaten Kulonprogo, yang kemudian kesenian
ini dijadikan media untuk mengesahkan identitas budaya lokal Kabupaten
Kulonprogo.

3. Adanya perubahan peran dan perkembangan dalam pertunjukan Angguk
menjadikan komodifikasi semakin meningkat.

4. Perubahan peran serta perkembangan di dalam pertunjukan Angguk
merupakan industri pariwisata untuk mengangkat citra daerah Kabupaten
Kulonprogo, yang kemudian kesenian ini dijadikan media untuk
mengesahkan identitas budaya lokal Kabupaten Kulonprogo.

5. Komodifikasi yang terjadi mengalami perubahan pada peran, fungsi, bentuk

dan struktur. Perubahan peran yaitu ada pada peran penari, yang dahulu
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ditarikan oleh laki-laki, sekarang ditarikan oleh perempuan. Perubahan
fungsi yang dahulunya berfungsi sebagai Shalawatan sekarang berfungsi
menjadi hiburan. Perubahan bentuk dimulai dari bentuk instrumen yaitu
dari segi penggarapan iringan, yang dahulunya menggunakan alat musik
rebana dan bersyair Shalawatan sekarang sudah berubah menjadi iringan
hiburan yang menggunakan lagu-lagu dangdut dan campur sari. Struktur
penyajiannya pun sudah dikemas menjadi hiburan agar lebih menarik.

6. Transformasi fungsi berubah menjadi hiburan. Perubahan fungsi terjadi dari
hiburan masyarakat yang berlingkup desa menjadi hiburan yang berlingkup
lebih luas, bahkan sekarang bergeser menjadi fungsi pertunjukan dan
hiburan.

B. Saran

1. Proses yang menjadikan komodifikasi pada pertunjukan Angguk ini,
diharapkan berlanjut dan terus dikembangkan, karena dengan demikian
bisa dilihat bahwa sebuah kesenian terletak pada peninggalan proses
penciptaan dan penemuannya. Berdasarkan proses tersebut dapat dipelajari
metode penciptaanya, pengalaman, penambahan, pengurangan, perbaikan
dan proses pengembangan dari kesenian-kesenian lainnya.

2. Lebih meningkatkan bentuk komodifikasi yang lain seperti memodifikasi

kostum, gerak, musik, serta mencoba hal yang baru.
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3. Mencari alternatif untuk mengembangkan Angguk laki-laki agar juga
setara dengan Angguk perempuan, karena bagaimanapun juga awal mula
Angguk diperankan oleh penari putra.

4. Perlu perhatian lebih dari Pemerintah Daerah Kabupaten Kulonprogo
Daerah Istimewa Yogyakarta untuk mengoptimalkan perkembangan
pertunjukan Angguk, dianjurkan agar dapat melatih dan membimbing
seniman-seniman setempat sebagai pemilik kesenian Angguk.

5. Di dalam proses penelitian hingga penulisan hasil penelitian yang berjudul
“Komodifikasi = Pertunjukan Angguk Sripanglaras Di Kabupaten
Kulonprogo”, tidak terlepas dari kendala dan keterbatasan, baik itu dari
dalam, maupun dari luar penulis. Hal senada mengenai penulisan Tesis
secara akademik, penulis merasa Tesis ini masih perlu disempurnakan guna
kepentingan keilmuan dan pengentahuan secara akademisi yang lebih
lanjut.

6. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi
agar dapat melakukan penelitian lanjutan dengan variabel penelitian yang

baru.
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A
Angguk
Anuturi

B
Bedak
Bedhug

C
Celana panji

D
Duet

E
Erotis

G
Goyang ngebor

H
Hot-pants

J
Jejeran ndadi
Jiling

K
Kamus timang

Kaul
Kekirig
Kuartet

M

Malang kerik
Masterpiece
Megol

N

Ngagem nyamping
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GLOSARIUM

kesenian rakyat yang berasal dari Kabupaten Kulonprogo
menasehati/ membelajari/memberi pelajaran

kosmetik yang untuk membercantik wajah
nama instrumen, bentuknya seperti kendhang tetapi
ukurannya lebih besar

celana selutut yang sering untuk menari

berpasangan/ dua penari

berkenaan dengan sensasi seks yang bersifat rangsangan,
berkenaan dengan hawa nafsu birahi

gerak pinggul yang dilakukan berputar ke atas ke bawah
begitu juga sebaliknya

celana yang pendek sekali

pisoanan bersama/ menari bersama/ baris
gerakan kepala seperti menarik dari bawah ke atas

ikat pinggang yang terbuat dari timang / tembaga yang
dihiasi dengan monte/ kertep

janji yang harus ditepati

gerak bahu yang di getarkan

empat penari

posisi dua tangan siku-siku di atas pinggang
karya besar/ agung
gerakan pantat yang bergoyang ke kanan ke Kiri

memakai kain
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Ngarep-arep ing palilah

P
Pacak gulu

Paradoks
Perfoming art

R
Rampek

Sampur

Saron

Sensualitas
Sholawatan

Solo dance
Stocking

T
Trance

Trap slepe
Trap sumping
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menanti rejeki

gerak kepala pada tari gaya Surakarta dan Yogyakarta.
pacak berarti “hiasan”, dan gulu berarti “leher”. Disebut
demikian karena gerak kepala ini sebenarnya merupakan
akibat dari gerak leher ke kanan ke Kiri

lawan asas, Keadaan yang bertentangan dalam dimensi/
hampir mirip dengan ironi

penampilan seni/ Pertunjukan

kostum/ kain yang dipakai di depan perut dan
dibelakang pantat

semacam selendang pada pakaian tari khususnya tari
Jawa. Panjangnya kurang lebih 2,50 meter, lebar 50 cm.
Jika berfungsi sebagai pakaian dikenakan atau diikatkan
pada pinggang atau dikalungkan pada leher untuk menari
nama instrumen, bentuknya bilahan, fungsi saron untuk
memainkan lagu pokok atau sering disebut dengan
balungan

hasrat badaniah bukan rohaniah (libido)

yang memiliki latar belakang ajaran agama Islam,
ceritera yang dibawakan kebanyakan berkisar pada
peristiwa kelahiran Nabi Muhamad S.A.W

tari tunggal

kaus kaki/ celana tipis yang warna nya menyerupai kulit

keadaan tak sadarkan diri/ kerasukan
memasang sabuk
memakai hiasan di kuping
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